BAB I1
HADITS DARI MASA KE MASA
A, Definisi Hadits

1. Menurut bahasa

Hadits ditinjau dari segi bahasa mempunyai arti ,
antara lain :

a, Hadits berarti Jadid, yeng bari terjadi, sebagai lawan
gadim,
b. Hadits berarti garib, yakni sesuatu yang baru saja ter

Jagia
¢. Hadlts berarti khabar, yakni sesuatu yang diberitakanj

2, Menurut Istilah
8. Menurut istilah ahli hadits
Hadits menurut shll hadits, ialah :

] i i \ - »
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"Segala ucapan Nabi saw, segala perbuatan beliau, dan s8g
gala keadaan beliau“.2

b. Menurut istilah ahli ushul hadits
Hadits menurut ahli ushul hadits, ialah :
o g L2
"Segala perkataan,=segala perbuatan, dan segala tegrir Na
bi saw, yang bersangkut paut dengan hukum“.3

3. Muradifnya, sunnah, khabar, dan atsar

a. Sunnah

1) Sunneh menurut bahasa, berarti jalan yang 1jalani
terpuji atau tidaic.?
2) Sunnah menurut istilah :
a. Menurut istilah ahli hadits, ialah : "Se ala se
suatu yang dinukilken dari Nabi sew. bai berupa

1Prof. DR.T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy,0Opcit, nal. 20

21bid, hal. 22

31bid, hal, 23
41bid, hal. 24
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perkataan, perbuatan, maupun berupa tagrir, pengajaran ,
sifat, perilaku per jalanan hidup; balk terjadi sebelum Na
bi saw diangkat menjadi Rasul, maupun sesudahnya‘.!.5

b. Sunnah menurut istilah ahli ushul figh, ialsh
nSegala yang dinukilkan dari Nebi saw., baik berupa perksa
taan, perbuatan, maupfin penetapan, yang berkaiten dengen
hukum“.s .

3) Perbedean antara hadits dengan sunnah, ialah s
Hadite, ialah § segala peristiwa yang disandarkan kepada
Nabi saw, walaupun hesnya sekalil saja terjadinya dalam se-
pen jang hidup Nebl saw, dan hanya diriwayatkan oleh seo =
rang perawl saja.

Adapun sunnah ialah : Perbuaten yang mutawatir, yekni ca-
ra Rasulullah saw. mengemalkan suatu .ibadah yang telah

sempal kepada kita secara mutawatir pula. Nebi saw. melak
panakannya dengan pare shahabat, kemudian para shahabat m
neladaninya. Kemudien para tabli'ln meneruikan peribadatan
mereka, walaupun lafadh penukilannya tide'c mutawatir, Te-
tapi yang penting, islah : sampainya cara pelaksanaesn per
ibsdatan tersebut kepada kita secara mutaw tir.7

b. Ehabar

1) Khabar menurut bahasa, ialah : warta . °rite yang dal
sempaikan oleh seseorang kepada orang lain.t

2) Khabar menurut istilah ahli hadits, ia. h 3 Berita
yang baik, sama juga datangnya darl Nabi saw. Shahabat ,
maupun Tabi'in.g

Dengen definisi di atas, timbullah ist lah hadits

~hadits marfu', mauguf, dan magthu'.10

Ibid, hal. 25
61bid, hal. 25
Tibid, hale 39 = 40
81pia, hal. 32

9Jalaluddin 'Abdur Rehman bin Abi Bekr As-Suyuthi
Opcit, hal. 42

101014, na1. 42
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Akan tetapi para ulame berbeda pendapat tentang
pengeterapan istilah tersebut. Ada yang mengatekan, bah-
we khabar hanya diteraspken kepada warta yang datangnyabsp
asal dari selain Nabi saw. Dan ada yang mengataken, bah-
wa khabar adalah lebih umum daripada hadits, karena kha -
bar meliputi kesaluruhan berite yeng datengnya berasal da
ri Nabi saw. maupun 1ainn3‘a.11

¢, Atsar

1) Atsar menurut bahasa, ialah : bekasen satau siga dan
den juga berarti sesuatu yeng dinukilken,'?

2) Atsar menurut istilah, eda beberaps: pendapat, & b7~
ra lain, lalah:

a) Menur@t Jumhurul Ulems, atsar berarti hadits dan kha=
bar.

d) Menurut Ahli Pigh, atsar berartl perkatean ulams galaf
shehabat, dan tebiifine

o) An - Newawi berksta, bahwa para shli figh Khurasan me-
ngeterapken istilah atsmr untuk perkatsan para sheha =
bat, dan khabar untuk sabda Nabi Muhommead sewe Tetapi
pads umumnya para shliphedits menggunaken istilsh a-
tsar untuk sabda Nsbi Muhammad saw. <en perkatean para
Shehabat dengen Atsar., Bahken ada ju a yang mengatekan
perkatasan-perkataan Tabi'in dengan Al ar.

d) Az=-Zarkasyly mengeterapkan perkataan A. :ar pada perka-=
taan Shahsbat. Tetapi beliau juga memperbolehkan meng-
gunskaen istileh Atsar untuk perkataan Nevl saw.

o) Ath-Thahauly mengguneken istilah Atsar untuk perkatasn
Nabi saw.dan Shshabat. Kitab beliau bernams "Ma'anil -
Atsar®, ‘ '

£) Ath-Thabariy menggunskan is$ilah ftmar umtuk sesustu
yang hanye datang dari Nabi saw, aaja.13

111b14, hal. 42-43

| 12ppof, DR. T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Opeit, hal.

131bid, hal. 33-34
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4. Perbedaan entara Hadist umum dehgan Hadits Qudsi

Hadits umum berbeda dengan hadits qudsi, karena ha

dits, ialah : segale sesuatu yang disandarkan kepada Nabil
saw,, bukan kepada Allah. Sedangkan hadits qudsi laleh Sab

Nabi saw. yang disandarken kepada Allah.

8.

b,

14

55, Contoh-contoh Hadits / Sunnah dan Hadits Qudsi

Contoh hadits qauliyyah 3
el gty el g I

"Sesungguhnya sesuatu itu tergentung pada niatnya". 9
Contoh hadits fi'liyyeh : . .

B AL B Ay ade A\ 0!
"Bghwasenya Nabi saw. menta'khirkan thawaf zlyarah sam=-
pal malam hari".16
Contoh hadits (sunnah) tagririyyah
Hadits (sunnsh) yang bersifat penetepan terbagi dua :

1) Nabi membenarkan perbuaten Shahabat yang dllakukandi
hadapen beliau, atau diberitakan kepada beliau’, a=
tau diberitakan kepada beliau lalu beliau tidak me =
nyanggah, atau tidak menyalahkan serta menun julkkenl®
ridlaan beliau,

2) Mmerangkan kebaikan apa yang diperbuat oleh para Sha
habat serta menguatkannya,

Contoh taqrir yeng pertama :

Nebi membenarkan ijtihad para Shehabat mengenail pelak =

sananan shalet Ashar di Bani Quraidleh, Nabi bersabda :

VS N7 W ) ,_A_ﬁ-)\r_r.x__;\ o PN

Asy=Sya'bi, JuzI, hal 2

41y54, hal. 40
15)1-Bukhari, Shahih Al-Bukhariy, Daru Wa Mathbi ¢

"®Ibnu Majeh, Sunan Ibnu Majah, Darul Fikri, Juz -

II, hal, 1017
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n janganlsh seorangpun di entara kemu bersembahyang, mela-
inken ai Beni Quraidlah®, 1!

Contoh taqrir yang kedua :

Diriwayatken oleh Bukhari dan Muslim, bahwe Khalid Ib-
A Walid makan dlab (sejenis biawak) yang dihidangkan O-
rang kepada Nabi, padehal bellau enggan memakannya. Maka
bertanyalah sebagian shahabat kepada belisu. Apskah kita
dilarang memakan dleb ya Rasulullah ? Nabi saw. meyjawabs

PN VARSI SR PLE T
npidak, bénateng ini tidek ada di negerisaya", (H.R. Mus-
1im) .

Contoh hddits Qudsi
Rasulullah sawe. bersabda 3
-Qu,jf&fnifwcLﬁnttgL£\SJT;Eﬂ6J;sb1= J{ju;LdiﬂdL§
nAllah swt. telah berfirmen : "Aku, menurub persangkaan

hamba=Ku dan besertsnya di mana saja dia menyebut Daku“19

B, Mapa Pertumbuhan

Rasulullah saw. hidup bermasyarakat dengan parsa
shahabatnya, bergaul secara bebas, ekrab, dan sahgat har-
monis sekalis baik di rumsh, di masjid, di perjalanan ma-
upun di pasar sekallpun., Hanya saja mercka tidek dibenar-
kan memasukl rumsh beliasu tatkia bellau tidak berada di=-
pumeh, dan dilarang berblcara dengan para istri beliau tn
pa ada hijab.20

Seluruh perilaku dan perkatasn Nabl saw. sungguh
benar-benur menjadi pedﬁman hidup para shahabat. Mereka
saling mengunjungi mejlis-majlis Nabl saw. untuk mempela=
jari petun juk-petun juk agama. Kabilah=kabileh yang berdo-

I7;l-»Bukhariy, Opeit, Juz II, hal. 19

181mam Muslim, Shahih Muslim, Sulaiman AlnMar'iy »
Singapura, Juz II , Hal.

191p1a, Juz II hal. 479

20p,.0¢. DR. T.M. Hasbi Ash-Shiddieqiy, Opeit, bal.
47 ]
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misili di pedalamen yang jauh dari kota Madineh, mengu -
tus seorang anggotanya sebagal perwaklilan untuk mengu -
jungi majlis-majlis Nabi tersebut dalem rengka memps a=-
jari hukum egama. Kemudian mereka setelah kemball ke -
kxempung halemnnya masing-masing, mereka bersegera menyam
paikannya kepada penduduk aetampat.21

1, Cara Shahabat menerima hadits

Para shahabat dalam menerime hadits Nabl saw.,da
pat dibagi dua kategori, yaitu :

a. Secara lengsung, tanpe ada perantara, bailk sebagal ja
waban dari suatu pertenyaan maupun tidak.

“, Melalui perantarasan atau perutusan, yakni para shaha-
bat menerima hadits dari sesama shahabat yang telah
menerimanys dari Nabi saw, sendiri, atau mereka menyu
ruh orang lain untuk menenyakan permasalahannya kepa~-
da Nabi saw., karena dia enggan bertanya aendin1.22

2. Tingkatan para Shehabat dalem menerima hadits

Pada umumnya para shahabat menerima hadits dari
flabi saw., Nemun tingkatan mereka tidek sederajat, karena
latar belakang kehidupan mereka tidek sama ; ada yang ber
dagang, ada yang bertani, ada yang di kota, ada yang di-
dusun, ada yang sering keluar kota, ada yang sering di=-
kota, ada yang selelu melazimi Nabi, dan ada yang beriba
dah di masjid secara terus menerus karena tidak mendapat
pekerjaan., Di samping Nabl saw. memang jarang mengadekan
ceramah umum, Nabi saw. hanya memberikan ceramah umum p&
da hari-hari besar, tlep hari Jum'at, dan waktu-waktu -

yang mengi jinkan. €3

0leh karena demikian halnya, maka Masrug melukis
kan tingkatan para shahabat di dalam menerima hadits-ha-

z;Ibid, hal. 49

Ibid, hals 51-52
231bid, hal. 52
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dits dari Nabi saw., dengan perkataanya gebagal berikut :
"Saya sering berada pada suatu majlis dengan para shaha =
bat, meke saya temul di antara mereka ada yang ibaratnya

geperti kolam keecil, henya mencukupi untuk minum seorang

saja, ada yang mencukupi untuk dua orang, dan ada yang ti
dek kering-kering airnys, walaupun terus-menerus diminum

oleh pendudul bumi inin, 2

3. Para shahabat yang banyak menerima hadits dari Nabi

Mereka yang banyak menerima hadits dari Nabi

a. As=Sabigunal Awwalun, yeitu parsa shahabat yang mu =
la-mula masuk Islam seperti : Khulafaur Rasyidin ,
den 'Abdulleh Ibnu Mas'ud,

b, Mereka yang selalu berada di samping Nabi den ber =
sungguh-sungguh dalsm menghafalnya, seperti Abu Hu-
rairah. Dan yeng mencatat, seperti : tAbdullah Ib-
nu 'Amer Ibnu tAsgh.

c. Mereka yang lema hidupnye gsesudah Nabi saw, ' dapat
menerima hadits dari sesama shahabat, seperti Anas
ibnu Malik, dan 'ebdullah ibnu 'Abas.

d. Mereka yang erat hubungannya dengan Nabi saw., yaitu
Ummaggtul Mukminin, seperti : 'Alsyeh dan Ummu Sala
mah . 4

4, Pedomen para shahebat dalam menerima den meriwayatkan
hadits

Para shahabat dalam menerime dan meriwayatkan ha-
dits Naebi saw berpedoman kepada kekuatan hafalennya. Mo=
reka mendengarkan dengan sepehuh hati terhadep apa yangdi
-abdekan oleh Nabi saw. Mereka melihat dengan matae kepala
mereka sendiri terhadap apa saja yang dilskulian oleh Nabi

251pid, hal. 52
241p34, hal., 52

Fa )
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saW., ateau melalui orang 1ein baik secara penglihatan ma-

2
upun secara pendengaran.

¢, Masa Perkembangan dan Pemalsuan

1. Masa Perkembangan

Pada masa Naebi saw, masih hidup di tengah- t.ugeh
para shahabat, perhatiem mereka masih tertuju kepada peme
liheraan dan pembukuan A-Qur'aen, mereka kurang memperha =
tikan pemeliharaan dan pembulkuan Al-Hadlts. Hanya ada be-
berapa shahabat saja yang memiliki catatan khusua.27

Namun berlasinan halnya setelah guru besar mereRa
menghadap Allah Rabbul Izgeh, bangkitlah merekea untuk mef
cari dan menghimpun hadlts. Terutama disaat-saat mereka ®
dang menghadapl suatu permasalahan yang belum mereka temu
ken heditsnya sebagail dasar hukum baginya.za

Dalem hal ini yeng menjadi sasaran pertanyaan ada-
leh para shahabat yang setiap harinya berhubungan erat de
ngan Nedi saw. semasa hidupnya, seperti Abu Hurairah, Si-
ti 'Aisyah, Anas ibnu Malik, 'Abdulleh ibnu ‘AbBas, 'Ab -
dulleh ibnu 'Umar, 'Abdullah ibnu Mas'ud, dan lain-lainya
Karena merekae itulah shahabat-shahabat Nabl saw. yang pa-
ling banyak meriwayatkan hadits.29

Tetapi perlu diingat bahwa para shahabat di dalam
menerima hadits sangat berhati-hati, memerluken persyarat
an tertentu., Abu Bakar Ash-Shiddieq misalnya, mensyarat -
kan adanya saksi yang menguatken :dan.  membenarian terha=-
dap sesorang yang meriwayatken hadlits kepadanya. Kemudian
diikati cleh fUmar ra. dalam menerima hadits tentang per-
mohonan izin. Dan hal seperti ini diikuti juga oleh para

25 Ibid, hal. 53

27Hualim, Shahih Muslim, alih bahaaa : H.A. Razagqg,
den H. Rais Lathief, Pustaka Al-Husna, Jakarta, 1984, Cet
Vv, Jilid I, hal. xxvii

281p1a, hal., xxeii

291n4d, hal. xxvii
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shahabat yang 1a1n.30

Usaha yang mulda inl baru mendapat perhatian se =
cara khusus setelah khalifah 'Umar ibnu YAbdul ‘Aziz ber-
~ikxir tenteng pemelliharaan hadits. Kemudian beliau reali-
sasikan dengan mengirim surat-surat kepada para ghli ha -
dits yang berada di wilayah daerah kekuasaesnye, seperti :
Ibnu Hazm, Gubernur Hadinah.31

Anjuran khalifeh 'Umar Ibnu 1Abdul 'Aziz ternyata
mendapat sambutan yeng seriua dari kalangan Umat Islam ,
pada masa sesudshnya. Hal ini terbukti dengan adanya usa=
ha para ulama pada masa 1Abbasiyah untuk memelihara ha =
dits.2?

Kemudian usha pemeliharaan dan pembukuan hadits
torsebut diikuti oleh pers ulama hadits di negara = nega=
ra Islam, antara lain :

1. Di Makkah dipelopori oleh Ibnu Juraij (B0 H - 150 H =
669 M = 767 M) '
9. Di Madinsh, Ibnu Ishaq (151 H = 767 M)
atau Ibnu Abi Dzitbin :
atau Malik bin Anas (93 H = 179 H = 703 M - 798 M)
3, Di Bashrah, Ar-Rabi! ibnu 8habih (160 H = T77 M)
atau Hammad bin Salamsh (176 H )
atau Satid ibnu Abi Arubah (156 H = T73 M)
4, Di Kufah, Sufyan Abs-Tsauriy, (161 H)
5. Di Syam, Al-Auza'ly {156 H)
6. Di Wasith, Husyaim Al-Washithiy (104 H - 188 H = T22 =
804 M)
7. Di Yemen, Ma'mar Al-pzdiy (95 H - 153 H = 753 - 770 M) .
8, Di Rei, Jarir Adl-Diabbily (110 H= 188 H = 728 =~ 804 M)

3°EEof. DR. .M. Hasbi Ash-Shiddieqiy, Opcit, hal

31H.A. Razaq dan H, Rais Lathlef, Loceit
32ppof, DR, T.M. Hasbi Ash-Shdddieq¥, Opcit, hal.
80 - |
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9, Di Khurasan , Ibnu Mubarek (118 H - 181 H = T35 M -
797 M)o2?

2, Pemalsuan hadits

Bersamaan dengan kegistan para ahli hadits mengh=
impun den membukukan hadits, timbullah Kegiatan pemalsuan
hadits yang dilakulkan oleh sekelompok manusia yang ingin
merusak Islam dari dalam, 4

Merska berusaha menyusupkan hadits-hadits palsud
lem berbagai bidang dan permasalahan. Sehingga Umat Islam
terbagi menjadi beberapa golongan dan sekte, setliap golo=
ngan dan sekte mempertahanken dan mempropagandaken pahem-
nya, mereka sudah tidak mau lagl memper juangkan Izlam se=-
cara suci murni. Antara satu golongan dengan golongan la=
in saling mencacl dan bermusuhan, bahkan sampal hati sa=
1ing kafir-mengkafirkan dan bunuh membunuh.35

a. Paktor-faktor penyebab timbulnya pemalsuan hadits

Usaha pemalsuen hadits antara lain disebabkan o=
leh :

1) Perselisihan politik tenteng khilafah.

2) Rasa balas dendam yang meluap dari segolongan manusia
yang daersh kekuasaanya dlambil alih oleh Umat Islam .
Golongan ini disebut golongan Zindig.

%) tAshabiyyeh, yekni fenatik kebangsaan,geimanan, kekabi
lehan, dan fenatik terhadap bahasa,

4) Keinginan untuk menarik minat massa.

5) Perselisihan dalam masaleh figh dan 'agidah.

6) Adanya fatwa yang memperbolehkan membuat hadits palsu,
wntuk menggairahkan manusia agar taat kepada Allah dan
men jahul segala laranganiiya.

7) Keinginen menarik hati para penimpin nagara.36

5‘511:;1':1. hal. 81
344.A. Rezaq den H. Rais Lathief, cit, hal. 28
351pid, hal. xxix.

36 7a1sluddin Abdur Rahmen bin Abi Bekr AshSuyuthy
Opcit, hal. 281 - 290,
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b. Golongen yeng melakukan pemalsnban hadits

Keglatan pemalsuan hadlts, antara lain: dilakuken
odeh :
1) Orang=-orang Zindiq.
2) Para pengikut bld'ah.
3) Golongan yang sangat fanatik terhadap madzheb.
4) Golongan yang dipengeruhi oleh kebangsaan, kenegerian,
dan keimanan.
5) Orang-orang yang dipengaruhi oleh partal,
6) Para ahli riwayat,
7) Para shli tasewwuf dan zuhud yang salah.
8) Orang-orang yang mengambll hati para penguasa negara.
9) Orang-orang yang ingin memegahkan dirinya.37

¢c. Oreng=orang yang terkenal membuat had@its palsu

Menurut Imam An-Nasa=iy, bahwa orang-orang yang
sudah terkenal membuat hadits-hadits palsu, ialah :

1) Ibnu Abi Yahya, di Madinah,

2) Al-Waqidi, di Baghdad,

3) Mugatil, di Khurassh.

4) Muhanmad ibnu Sa'id, yang disalib, di Syam,>°

d. Tande-tanda hadits maudlu'

Hadits meudlu' depat diketshul darl sanad dan ma =
tannyea.
1) Tanda=-tanda pada sanad 3
a) Perswinya sudeh terkenal dusta, den tidak ada pera-
wi kepercayaan yang meriwayatkan hadlts tersebut,
b) Pengakuan perawinya sendiri.
¢) Kenyataen sejarah mereka tidak mungkin bertemu.
d) Situasi dan kondisi perawi yang mendorongnya untuk-

3Tppof. DR, T.M. Hasbi Ash-Shiddiegy, Opeit,hal .

255, |
38701a1uddin Abdur Rahmen bin Abi Bakr As-Suyuthy
fpedt, hal. 287.
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39

2) Tanda pada matan hadits :

a) Keburukan lafal dan redaksinya.
b) Kerusakaen maknenya, karena :

c)

d)

e)

£)

g)

(1) Makna hadits bertentangan dengan sesuatu  yang
mudah dicerna oleh akal, dan thdek dapat ditak-
wilkan,

(2) Bertentangan dengan undang=-undang umum dalam
hal akhlaq, etau menyalahi kenyataan.

(3) Berlawanan dengen ilmu kedokteran.

(4) Bertentangan dengen undang-undang yang ditetap-
kan akal bagi Allah,

{5) Menyalahi undeng-undang Allah tentang alam ./dan
manusisa,

(6) Mengandung cerita yang tidak dibenarkan oleh a-
kal same sekalil,

Menyalahi keterangan Al-Qur'an yang jelas, sunnahm

tawatir dan kaldah-kaidah kulliyah.

(1) Jika maten hadits menyalahl nash Al=Qur'an dan
tidek daepat ditekwilkan, maka la dihukumi mau -
dlut.

(2) Matan hadits menyalahi sunnah yang mutawatirah.
(3) Matan hadits menyalahl kaidah-kaidah umum yang
diistimbatkan dari Al-Qur'an dan Al-Hadilts,
Menyalahi kenyataan se jarah yang telah terkenal di

masa Nabl saw.

Matan Hadits sesual dengan madzhab yang dianut pera

.wi, dan ia sangat fanatik terhadap madzhabnye,.

Matan hadits berlisl keterangan tentang sesuatu yang
seharusnya diriwayatkan oleh orang banyak jika be =
nar-benar terjadi. Tetapi hanya diriwayatken olehse
orang perawi saja,

Menerangkan sesuatu pahala yang sangat besar terha-

dap perbuatan yang sangat kecil, dan sebaliknya.40

237 - 23

4C1bid, hal 239 - 240
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e, Kitab-~kitab yang menghimpun haedits-hadits maudlu®

Kitab-kitab yang terkenal menghimpun hadita - ha-
dits mauvdlu' antera lain, ialeh

1) Tadzkiratul Maudlu'at, disusun oleh : Abul Fadlel Mu =~
hemmad ibnu Thahir Al-Mugaddasy.

2) Al-Maudlu'atul Kubra, disusun oleh : Abul Paraj 'Abdur
Rehmen ibnul Jauziy.

3) Al-Bat'its 'Alal Khalash Min Hawaditsil Qashash, disu -
sun oleh s Hafidh Zeinuddin Abdur Rehim Al=-Iragiy.

4) Tanzihusy Syarflyyah Al-Marfu'ah '#nil Akhbaris Sami -
tah Al=Mauslutaeh, disusun cleh Abul Hasan tAli iy 2 ¥u
hammad Al-Kineniy.

5) Al=Fawaa'idul Mg jmu'sh Fil Ahaaditsil kaudlu'ah, disusu
aun oleh Al-Qadli Abu Abdillah Muhammad ibnu 'All Asy-
Syaukaaniy.

6) Al-Magasidul Hasansh Fi Baysni Katsirin Minal Ahadi =
tsil Musytahirah *Alal Alsinah, disusun oleh Hafidh A%
Mu'arrokeh Muhemmad ibnu Abdir Rehman As=-Sakhawiy.

7) Lilla Li'il Mashnu'ah Fil Ahaditsil Maudlu'ah, disusun
oleh Al=Hafidh Jalaluddin As=-Suyuthiy.

D. Masa Pentashhihan Dan Penentuan Kaidah-Kaidehnye

Setelah hadits dinodai oleh sekelompok manusia, 82
tu demi satu para ahli hadits dibangkitkan oleh Alleh une
tuk beruseha membersibken hadlta darl noda teraebut.

Ussha yang terpuji ini dipelopori oleh Imam Ishag-
1bnu Rehawaih. Kemudian diikuti oleh Imam Al-Bukharl, Mug
1im, Abu Dawud, An-Hasa-iy, At-Turmudziy, dan Ibnu Ma jah.
Lantas diteruskan oleh para ahli hadits sesudeh mereka.41

Mereka telah berhasil menapis dan menghimpun ha =
dits=hadits ke-dalem kitab-kitab mereks yang terkenal se-
bagei pedoman psra mujtahld dalap beristimbaet hukum sete-
lah Al<Qur'en o Kitab-kitab tersebut ialah : Shahihul Bu-
kxhari, Shahih Muslim, Sunan Abi Dawud, Sanan An=-Nasa-1y ,
Sunan At-Turmudziy, Ben Sunan Ibnu Majah. Keenam kitab i-

411p1d, hal. 92



ni disebut "KUTUBUS SITTAH".

usaha yang mulia tersebut, ialah

1.
24
3
4.
e

24

AD
&r

Adapun langksh-langicah yang mereks tempuh dalam

Mengisnadkan hadits;

Memerikse hadits yang mereka terima;

Meneliti kepribadian para perawl hadits;
Menentukan kaidah-ksideh umum untuk menilai hadits;
Membuat kriteria tentang hadits palsu.

ade 1. Mengisnadkan hadits, yakni para ahli hadits sela=-

ad.

ade.

2e

3e

1u berussha meneliti kepribadian para perawl ha=-
dits; jika ternyata.para perawinya tidak adil, ti
dak jujur, dan tidek kuat hafalannys, maka mereka
tolak; jika ternyata para perawinya telah memenuh
i persyaratan yeng telah mereka tentukan, maks me

reka mencrimanya.

Memeriksa hadits yang mereka terima, yskni = para
ahli hadits setelah menerima hadits, mereka sela-
lu menanyakan kepada para shabat dan tabi'in. Me-
reka mengadakan perlawatan suci dari satu kota ke
kota lain, dari satu negara ke negafa lein.

Meneliti kepribadian para perawi hadits, yakni pa
ra ahli hadits menilal kepribadian mereka dengan
ketentuan antaras lain sebagal berikut :

a. Para perawi vang diterima haditsnya

Syarat sebagai perawl yang diterima haditsnys,
ialah :

1) Islam, berakal, baligh, tsiqah, adil,dlabit
2) Selamat dari perilaku yamg menyebabkan kefa

slqan dan rusaknya hargs diri;
3) Hafal terhadap hadits yang diriwayatkan, ji

ka ia menyampaikannya secara hafalan; dan
paham terhadap hadits yeng disampaikan jika
la menyampaikannya secara bilmakma.43

366-36;Lpn0f. D.R. T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, opcit,hal :

43Mushthafa As-5iba'iy,As=-Sunnah Ws Makanatuha Fi-

Tasyri'il Islami, Babul Halabi, Mesir, 1952, hal: 250-251



b.

Ce

Para perawi yang ditolak haditsnyes

Qrang-orang vang ditolak haditsnys, ialsh :

1) Mereka yang berdosta kepada Rasulullah saw.

2) Mereka yang berdosta kepada selain Nabl saw

3) Mereka yang mengikuti hawa nafsu dan bid'ah

4) Golongan zindiq, fasiq, pelupa yang tidakpa
ham terhadap hadits yang diriwayatkannya ,
dan setiap orang yang tidak/belum memenuhi
persyaratan magbul.44

Para perawi yang ditangguhkan penerimaan hadis
nya

Qrang-orang vang ditangguhkasn penerimasn hadis

nya, ialah :
1) Mereka yang diperselisihkan dalam penjarhan
dan penta'dilan.

2) Mereka yeng benyak salahnya,dan hadistnya
berbeda dengan haditsnya orang-orang tsiqah

3) Mereka yang bsnyak lupanya.

4) Mereka yang bercampur (rusak) hafelannya pa
da akhir hayatnya.

5) Mereka yerg jelek hafalannye.

6) Mereka tig elektif di dalam meneri=
ma hadice 42

Pertentangn nhara jsrh den ba'dil

Jika para alill hadits menilal seorang perawi

hadits, ternyata kepribadiannys diperselisih -

kan oleh par:. penjarh n penta'dil, maka pars

ulama mempunyai tiges pendepat, yaitu :

1) Pertama, jika ter jadi pertentangan antara
penjarhan (pencecatan) dan penta'iilan,ma-

ka yang dipilih adalah penjarhannya.

2) Kedua, jike terjadi pertentangan antara pe
jarhan dan penta'dilan, maks yang dipilih

n
: a
dalah penta'dilannya, dengan syarst bahwa ,

44prof. D.R. Hasbi Ash-Shiddieqy,opcit,hals 235.

45Mushthars As-Siba'ly, opcit, hal,
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jumlah pents'dilnya lebih banyak daripada
jumlah penjarhnya.

3) Ketiga, jika terjadi pertentangan antara
penjarhan dan penta 'dilan, maka ditawaqaf-

kan sehingga ada dasar yang menguatkan sa-
lah Batunya.4

ad. 4. Menentukan kasidsh-kaidah umum untuk menilai hadis

Dalam hal ini para shli hadits telah nenentukan
kaidah-kaidah antara lasin sebagai berikut :

a. Hadits Shehih

Suatu hadits dapat dinilal shalh telah memenu-
persyaratan sebagal berikut :

1) Sanadnya harus muttashil, yakni setlap pe -

rawinya harus bertemu dengan gurunya, mulai
dari awal sanad sampal dengan akhirnya;
2) Setiap perawinya harus memenuhi persyaratan

sebagai berikut :

(a) Adil, yaitu : Muslim, baligh, berakal ,
tidak berbuat dosa besar, tidak =selalu
berbuat dosa kecil, dan tidak ternoda
harga dirinya;

(b) Dlabith tam, yakni kemampusn seseorang
untuk menghafal atau menulis terhadsp a
pa yang didengarnya dengan sempurnaj

3) Tidak syadz dan tercecat, yakni hadits ter-
sebut tidak berbeda dengan hadits yang di -
riwayatken oleh orang-orang tsiqah, baik i
tu berupa penambshan atau pengurangan terha
dap sanad atau matan. Sedangkan yang dimsgke
sud dengan 'Illat Qadihah ialah : Hadits-ha

dits yang nampaknya shghih, tetapi hakekat-
tercecat. Seperti hadits mungsti' yeng diri

46Prof.D.H. T.M. Hasbi Ash~3hiddieqy,opcit,hal:366-

367,
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De

wayatke shil.
Hadits Hasan

Hadits hasen, ialeh : Hgdits yang telah memenu=

nhi persyaratan sebagal berikut :

Ce

do

1=

T,

1) Setiap perawinya harus adil dan dlabith na =

qish;
2) Sanadnya harus muttashil, tidak teececat dan

syadz.48

Hadits Shahih Lighairih

Hadits shahih lighairih, ialah : Hadits hasan -
1idzatih yang dikuatkan oleh hadits hasan yang
sederajat atau dibawahnya tingkatannga, tetapi

jumlahnya hanyak.49

Hadits Hasan Lighairih

Hadits hasen lighairih, ialeh : Hadits yang sa-
nadnya terdapat seorang perawi yaug jelas kepri
badiannya,ateu jelek hafalannya,atau semisalnysa
dengan persyaratan sebagal berikut :

1) Setiap perawinya tidek pelupa dan banyak sa-
lah serta tidak ada sesuatu hal yang menye-
babkan kefasikannya;

2) Haditenye harus terkenal, yakni adanya hadis
lainsgang selafal atau semakna sebagal sya =

nya.

Hadita Dle'if

Hadits dla'if, ialah : Hadits yang tidsk memenu
hi persyaratan shshih dan hasan.51

Kaidah=kaidsh untuk menilai maten hadits

4THasan Hafidh Al-Mas'udy, opcit, hale. : 6.
481bid, hal. : 7.
41pid, hel. : 7.
O1pid, hal. : 7.

211pid, hal.

..
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Pare nhli ! it 21 2h menetapk Iraidah~kaid:

! . = 2 4 o} . o3 e :
untuk menl I n |1 L TE de HLut

1) Matan hedits harus baik lafalnys, dapat di =
takwilkan, dan tidek bertentangan dengan ka-
jdgh=kaidsn umum tentang akhlak dan hikmah;

2) Matan hadits harus tidak bertentangan dengan
indera dan kenyatamn, juga tidak bertentang-
an dengan axioma dalam ilmu kedokteran  dan
hikmah;

3) Matan hadits harus tidak bertentangan dengan
rasio dalam maialah 'agidsh ysng pokok, dan
tidak bertentangan dengan sunnatullah ten -
alam dan msnusiaj

4) Matan hadits harus tidak bertentangan dengan
Al-Qur'n, Hadits Muhkam, ijma', atau ketentu
an agama yang gath'iy;

5) Matan hadits harus tidak bertentangan dengan

kenyataan sejarah yang terkenal p:da masa Na
bi saw. , dan tidak berupa pemberitaan suatu
perkara yang mestinya diketahul orang banyak
tetapi hanya diberitakan seorang perawl saja

6) Matan hadits harus tidak berupa anjuran yang
menjurus kepada hal-hal yeng nista menurut a
agama, dan tidak dapat diterima oleh ilmuwan

T) Maten hadits harus tidak sesuail dengan madz-
hab perawinya yang mengarah kepada ajakan un
tuk mengikuti madzhabnya, dan tidak berupa a
jakan hawa nafsu;

8) Matan hadits harus tidak berupa penjelasen -
penjelasan mengenal pahala yang sangat besar
sebagal balasan terhadap suatu amal yang sa=
ngat kecil, dan sebaliknya.52

ade 5. Membuat kriteria tentang hadits palsu

Adapun ciri-ciri hadits palsu, baik dari segi sa=-
nad maupun metannya telah dijelaskan pada sub (C)
bab II, halaman : 29 - 22,

52y

ushthafa As-Gilba'ly, opeit,hsl.: 250 - 251,



